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Emotional Intelligence, Intellectual Intelligence, and Competence on
Work Commitment Through Employee Job Satisfaction in

Companies Engaged in Plastic Manufacturing

Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, dan Kompetensi
Terhadap Komitmen Kerja Melalui Kepuasan Kerja Karyawan di

Perusahaan yang Bergerak di Bidang Manufacture Plastik
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Abstract

This study aims to determine the effect of emotional intelligence, intellectual intelligence and
competenceonworkcommitmentthroughemployee jobsatisfactionatPTSantosoJawiAbadi.
This study uses quantitative research with hypothesis testing. The sample used in this study
were 100 employees at PT Santoso Jawi Abadi. The analytical tool used in this study uses
SPSS statistical software version 25.0. The main data in this study came from questionnaires.
The results of this study prove that (1) there is a direct influence of emotional intelligence
(X1) on job satisfaction (M) on employees, (2) there is a direct influence of intellectual
intelligence (X2) on job satisfaction (M) on employees (3) there is a direct influence of
competence (X3) on job satisfaction (M) on employees, (4) there is a direct effect of job
satisfaction (M) on work commitment (Y), (5) emotional intelligence, intellectual intelligence,
competence and job satisfaction have an effect on directly on work commitment, (6) indirectly
emotional intelligence (X1) through job satisfaction (M) has a significant effect on work
commitment (Y), the value of direct influence is smaller than the value of indirect influence,
(7) indirectly intellectual intelligence (X2) through job satisfaction (M) has a significant effect
on work commitment (Y) because the value of direct influence is smaller than the value of
indirect influence, (8) indirectly competence (X3) through job satisfaction (M) has a
significant effect on work commitment (Y) because the value of the indirect effect is greater
than the value of the direct influence.
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Pendahuluan
Fungsi penting Sumber Daya Manusia (SDM) berkaitan dengan pertumbuhan perusahaan. Kualitas SDM,
khususnya kualitas karyawan yang ada menentukan keberhasilan dan eksistensi sebuah badan usaha. Sebabnya,
karyawan selalu dipacu dan diminta untuk meningkatkan kualitasnya. Karyawana yang dibuthkan perusahaan
sekarang adalah yang mampu meningkatkan sumberdaya nya serus menerus. Karyawan tersebut siap menolong
perusahaan pada kondisi apapun. Dengan demikian perusahaan yang telah memberikan kepercayaan terbabyarkan
dengan kemampuan maksimal yang diberikan karyawan. Pada tahap ini dibutuhkan komitmen kerja dari karyawan.
Pentingnya komitmen bagi setiap karyawan kepada perusahaan agar dapat tercapai apa yang diinginkan bersama
[1]

Perusahaan menjaga komitmen organisasi karyawan melalui upaya pemenuhan kebutuhankaryawan.
Perusahaanutuh komitmen kerja kaeyawan, sebab itu komitmen menjadi hal yang penting bagi perusahaan.
Komitmen organisasi tercipta dalam jiwa karyawan. Itu adalah niatan dan keinginan karyawan untuk setiap bekerja
dengan perusahaan dengan konsekwensi peneriman tujuan perusahaan. komitmen organisasi merupakan
kecenderungan karyawan untuk tetap setia bekerja untuk perusahaannya. komitmen yang dimiliki karyawan sangat
dibutuhkan perusahaan. Komitmen ini menyebabkan karyawan tetap setia terhadap perusahaan dalam keadaan
apapun [2]

Pentingnya komitmen organisasi karyawan dengan komitmen organisasi kuat selalu berusaha untuk bertahan.
Komitmen organisasi mengarahkan karyawan untuk memperjuangkan visi, misi serta tujuan perushaan dengan
sungguh sungguh. Komitmen organisasi yang dimiliki karyawan sebab mereka puas dengan kepercayaan yang
diberikan perusahaan.

Kepuasan kerja dapat menentukan0sikap0karyawan0terhadap0pekerjaannya . Karyawan yang mempunyai
kepuasan kerja yang besar cenderung mempunyai persepsi positif tentang tanggung jawab kerja. Kepuasan
bermula dari terbentuknya pemahaman0 seseorang0 bahwa0 output0 pekerjaan0 relatif0 sama dengan inputnya
perbandingan yang mendukung0output0atau0input0lainnya0yang0signifikan [3]

Kepuasan kerja berpengaruh kepada komitmen organisasional. Pada0 fase0 awal (initialcommitmen) faktor
yangmempengaruhi0 komitmen0 karyawan0 pada0 perusahaan0 adalah0 karakteristikindividuharapan karyawan
pada0 organisasi0 dan0 karakteristik0 pekerjaan. Tercapainya0 harapan0 karyawan pada perusahaan
menimbulkan0kepuasan0yang0pada akhirnya0akan0mempengaruhikomitmen0karyawan0terhadap perusahaan.

Kecerdasan emosional berhubungan dengan komitmen kerja karyawan. Kecerdasan emosional sendiri merupakan
kelebihan dalam memberikan semnagat kpada diri sendiri, kemampuan dalam mengatur emosi pribadi. Kecerdasan
emosional berhubungan dengan capaian keberhsilan dalam banyak lini kehidupan. Kecerdasan emosional
diperlukan. Emosi bisa mengarah pada peningkatan produktivitas. Keberhasilan ini menunjukkan adanya
keselarasan kecerdasan emosional individu dengan perusahaan yang menaunginya.

Kecerdasan emosional sebagai sebuah ide dan konseptual telah digunakan oleh pihak manajemen untuk
mendefinisikan0 masalah0 yang0 berhubungan0 dengan0 kepuasan kerja,0 kinerja,0 absensi,0 komitmen
organisasi0 dan0 kepemimpinan. Kajian0 psikologi0 sosial0 menjelaskan0 bahwa kecerdasan0 emosional
disebutkan0 sebagai0 prediktor0 penting0 dari0 organisasi0 termasuk 0kepuasan0 kerja. Gagasan kecerdasan
emosional0dapat0 diterapkan0 dalam 0banyak0 permasalahan0 ditempat0 kerja0 termasuk0 terhadap kepuasan
kerja dan0komitmen0organisasi.

Kecerdasan intelektual berhubungan dengan penciptaan komitmen kerja. Kecerdasan0 intelektual0 merupakan
kemampuan0 yang0 dibutuhkan0 untuk0 melakukan0 berbagai 0aktivitas 0mental berpikir, menalar, dan
memecahkan0masalah. Karyawan0dengan intelegensi tinggi supaya mempunyai kinerja lebih baik dibandingkan
dengan katyawan lain yang mempunyai tingkat intelegensi lebih rendah [4]

Perusahaan tidak hanya butuh karyawan cerdas, namun butuh karyawan yang mampu survive metika menemui
masalah. Perusahaan juga butuh karyawan yang memiliki kemampuan memotivasi diri dan mampu mengendalikan
emosi, Perusahaan juga butuh karyawan yang memiliki kemampuan0 menjaga0 agar0 beban0 stres0 tidak
melumpuhkan0kemampuan0berpikir0dan0mengatur suasana hatim [5]

Kompetensi juga turut mempengaruhi komitmen kerja. Kompetensi merupakan kemampuan intelektual juga fisik.
Kemampuan intelektual dibutuhkn untuk melaksanakan kegiatan psikis yang muncul dalam keterampilan. Berupa
skill khusus yang berhubungan dengan tanggungjawab kerja yang dimiliki dan dipergunakan pada waktu yang
dibutuhkan.

Setiap perusahaan didirikan untuk mencapai maksud tertentu. Ketika tercapai, hal itu disebut sebagai kesuksesan.
Upaya mencapai keberhasilan, butuh dasar kuat dalam bentuk ; kompetensi kepemimpinan, kompetensi pekerja
dan disiplin kerja yang bisa memaksimalkan kompetensi. Kompetensi sangat dibutuhkan untuk menolong
perusahaan dalam membentuk budaya kinerja tinggi, prestasi kerja [6]
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PT. SANTOSO JAWI ABADI adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufacture Plastik dan kertas karton
berdiri sejak tahun 1992 . PT Santoso Jawi Abadi selalu berupaya untuk mengedepankan kualitas dan kecepatan
serta harga terbaik untuk kepuasan klien. akan tetapi Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
ditemui karyawan dengan komitmen yang masih kurang. Hal ini diketahui dari kemauan untuk bekerja maksimal
belum sepenuhnya muncul, keinginan untuk mengabdi kepada perusahaan dengan tulus masih belum terbentuk,
masih kurang kerja sama antar karyawan, kurang kreatifitas dan masih banyak hasil kerja karyawan dengan
kualitas kurang baik.

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik utnuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan Intektual Dan Kompetensi Terhadap Komitmen Kerja Melalui Kepuasan Kerja Karyawan di
PT Santoso Jawi Abadi”.

Metode Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Santoso Jawi Abadi yang beralamat di Jl. Kepangkepuh, Wonokupang,
Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, Kode Pos 61263.

b. Definisi Operasional dan Identifikasi Variabel

1. Definisi Operasional

a) Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan individu memahami emosi diri sendiri dan membaca emosi orang
lain. Indikator kecerdasan emosial, sebagai berikut :

1) Kesadaran diri, merupakan penentu untuk menciptakan kekuatan dan kelemahan yang bersemayam pada diri0.
Kesadaran diri mendorong seseorang mampu mengatur reaksi emosional;

2) Pengendalian0 diri, kemampuan0 untuk0 menganalisis emosi negatif0 dan perilaku impulsif0 tetap di bawah0
kendali, tetap0 tenang0 bahkan0 dalam0 keadaan stres;

3) Kesadaran sosial, 0kemampuan0 untuk0 mengidentifikasi emosi0 orang lain dan pengaruhnya pada0
kepeduliannya terhadap seseorang tersebut;

4) Pengendalian hubungan, kemampuan dalam memberikan pengaruh, mengarahkan dan mnengatasi dorongan
emosi orang lain

b) Kecerdasan Intelektual

Kecerdasan intelektual adalah sebagai kemampuan untuk belajar dari pengalamandan kemampuan untuk
beradaptasi dengan lingkungan sekitar. [7] mengemukakan indikator-indikator dari kecerdasan intelektual, yaitu :

1) Kemampuan figur, yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bentuk.

2) Kemampuan verbal, yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bahasa.

3) Kemampuan numerik, yaitu pemahaman dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan dengan angka dan
logika.

c) Kompetensi

Kompetensi merupakan kemampuan pelaksanaan tugas sesuai dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta
teknologi dan pengalaman yang relevan dengan bidang tugas yang dikuasai.

Kompetensi yang merupakan karakteristik dasar (underlyingcharacteristic), paling tidak mencakup lima jenis
karakteristik kompetensi yaitu; motif, sikap, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan.

d) Kepuasan Kerja Karyawan

Kepuasan merupakan perasaan atau sikap seseorang tentang senang atau tidak senang, puas atau tidak puas
dalam bekerja.

Indikator kepuasan kerja dalam penelitian mengacu pada gaji, promosi, rekan kerja, kepuasan terhadap atasan dan
pekerjaan itu sendiri.
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e) Komitmen Kerja

Komitmen organisasi adalah keadaan psikologis individu yang berhubungan dengan keyakinan, kepercayaan dan
penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, kemauan yang kuat untuk berkerja demi
organisasi dan tingkat sampai sejauh mana ia tetap ingin menjadi anggota organisasi.

Komitmen organisasi dapat diukur melalui indikator (1) kepercayaan,(2) kemauan,(3) keinginan, sedangkan
penelitian dapat diukur dengan indikator (1) kerja keras,(2) kerja sama karyawan, (3) kreatifitas, (4) hasil kerja
kualitas baik [8]

2. Identifikasi dan Indikator Variabel

Variabel bebas pada penelitian ini merupakan kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan kompetensi.
Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini yakni komitmen kerja. Dan variabel Interveningyakni kepuasan
kerja.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi : Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan di PT. Santoso Jawi Abadi sebanyak 100
responden.

2. Sampel : Teknik dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu sampling jenuh. Sampel jenuh adalah suatu teknik dalam penentuan sampel jika
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan di PT. Santoso
Jawi Abadi sebanyak 100 responden.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif, Data kuantitatif0 adalah data berupa angka yang
analisisnya menggunakan statistik. Data yang didapat juga berupa data kualitatif karena beberapa informasi
menerangkan dalam bentuk uraian dimana data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka melainkan
penjelasan yang menggambarkan keadaan, pendapat, persepsi dan diukur secara tidak langsung.

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer pada penelitian digunakan atau didapatkan melalui kuesioner berkaitan dengan kecerdasan emosional,
kecerdasan intelektual dan kompetensi, kepuasan kerja dan komitmen kerja di PT. Santoso Jawi Abadi [9]

b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi diperoleh secara tidak langsung melalui buku bacaan yang terkait
dengan variabel yang diteliti, data yang diperoleh dari internet, dan jurnal penelitian terdahulu [9]

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui kuesioner dan diukur dengan menggunakan skala likert.
Penggunaan skala likert yakni untuk mengukur pendapat, presepsi, serta sikap dari seseorang mengenai gejala
sosial ataupun kondisi yang terjadi, dengan skala likert instrumen dari variabel yang diukur dapat menggunakan
indikator sebagai tolak ukur. Kuesioner dengan skala likert menggunakan skala 1 sampai 5 dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik Analisis MRA (Moderating Regression Analisys). Analisis MRA
(ModeratingRegressionAnalisys) adalah suatu teknik analisis yang dapat digunakan dalam menganalisa bagaimana
hubungan sebab akibat antara variabel yang disusun berdasarkan urutan yang temporer dengan memanfaatkan
koefisien jalur menjadi besaran nilai dalam menentukan seberapa besar hubungan langsung dan tidak langsung
antara variabel. Dalam penelitian ini Analisis MRA (Moderating Regression Analisys) dilakukan dengan
menggunakan softwareSPSS versi 16 forwindows.

G. Kerangka Konseptual

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
 Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC

BY).
9/21 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id


Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 21 (2023): January

DOI: 10.21070/ijins.v21i.755 . Article type: (Innovation in Industrial Engineering)

Figure 1. Kerangka Konseptual 

H. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir dan deskripsi teoritis yang sudah dijelaskan diatas, maka hipotesis penelitian dapat
ditarik sebagai berikut :

H1 :Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Komitmen Kerja Karyawan H2 :Kecerdasan Intektual
berpengaruh terhadap Komitmen Kerja Karyawan H3 :Kompetensi berpengaruh terhadap Komitmen Kerja
Karyawan

H4 :Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Komitmen Kerja Karyawan

H5 :Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intektual, Kompetensi dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap
Komitmen Kerja

H6 :Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Komitmen Kerja Melalui Kepuasan Kerja Karyawan 

H7 :Kecerdasan Intektual berpengaruh terhadap Komitmen Kerja Melalui Kepuasan Kerja Karyawan 

H8 :Kompetensi berpengaruh terhadap Komitmen Kerja Melalui Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil dan Pembahasan
Frekuensi Tanggapan Responden
Persepsi tanggapan responden terdapat butir pernyataan dibedakan kedalam tingkat interval, yaitu: Sangat Tidak
Setuju (STS) dengan skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Tidak Pasti (TP) dengan skor 3, Setuju (S) dengan
skor 4, dan Sangat Setuju (SS) dengan skor 5. Tanggapan responden dapat dijabarkan pada tabel berikut ini:

No Pertanyaan Jawaban Total
STS TS TP S SS

1 X1.1 0% 0% 5.1% 74.4% 20.5% 100%
2 X1.2 2% 3% 8% 75.5% 11.5% 100%
3 X1.3 0% 0% 21.8% 39.7% 38.5% 100%
4 X1.4 0% 0% 2.6% 61.5% 35.9% 100%
Table 1. Tanggapan Responden Untuk Variabel Kecerdasan Emosional (X1) Data primer yang diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata tanggapan mayoritas reponden adalah tanggapan setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mampu mengenali kekuatan dan kelemahan yang terdapat
pada diri sendiri, karyawan mampu menjaga emosi negatif dan perilaku impulsif di bawah kontrol, tetap tenang dan
tidak terusik, karyawan mampu membaca atau merasakan emosi orang lain dan bagaimana dampaknya pada minat
dan kepedulian orang lain, karyawan mampu mempengaruhi, membimbing dan menangani emosi orang lain.

No Pertanyaan Jawaban Total
STS TS TP S SS

1 X2.1 1% 1% 1.8% 53.8% 42.3% 100%
2 X2.2 2% 3% 2.6% 61.5% 30.9% 100%
3 X2.3 0% 3% 9% 57.3% 30.8% 100%
Table 2. Tanggapan Responden Untuk Variabel Kecerdasan Intelektual (X2) Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata tanggapan mayoritas reponden adalah jawaban setuju.
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar, karyawan mampu mengenali fungsi sebuah benda berdasarkan
bentuk benda tersebut, karyawan mampu memahami bahasa dan nalar dengan baik dan karyawan mampu
memahami dengan baik hal yang berkaitan dengan numerik atau yang berkaitan dengan angka dan logika.

No Pertanyaan Jawaban Total
STS TS TP S SS

1 X3.1  0%  2.6%  3.8%  66.7%  26.9%  100%
2 X3.2  2%  7%  23.1%  35.9%  32.1%  100%
3 X3.3  2%  14.7%  11.5%  52.6%  19.2%  100%
4 X3.4  0%  3%  39.7%  35.5%  21.8%  100%
5 X3.5  2%  15.9%  29.5%  25.6%  26.9%  100%
Table 3. Tanggapan Responden Untuk Variabel Kompetensi (X3) Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata tanggapan mayoritas reponden adalah jawaban setuju.
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar ; Karyawan menjunjung tinggi etika organisasi dan memiliki sikap
positif (ramah dan sopan) dalam bertindak), Karyawan mampu mengenali karakteristik individual dan motivasi diri,
Karyawan memiliki pengetahuan yang baik tentang bidang pekerjaan yang sedang dilakukan, karyawan memiliki
pengetahuan yang baik tentang bidang pekerjaan yang sedang dilakukan, karyawan mampu menggunakan akal,
pikiran, ide dan kreatifitas dalam menyelesaikan pekerjaan, Karyawan mampu keahlian terhadap bidang pekerjaan
yang ditanganinya dan mampu menanganinya secara detail.

No Pertanyaan Jawaban Total
STS TS TP S SS

1 M.1 0% 0% 38.5% 39.7% 21.8% 100%
2 M.2 2% 15.9% 25.6% 26.9% 29.5% 100%
3 M.3 2% 3% 1.3% 48.7% 45% 100%
4 M.4 2% 1% 2.6% 72.1% 23.4% 100%
Table 4. Tanggapan Responden Untuk Variabel Kepuasan Kerja (M) Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata tanggapan mayoritas reponden adalah jawaban setuju.
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memberikan gaji yang sesuai dengan pekerjaan yang
dibebankan pada karyawan, perusahaan memberikan promosi kenaikan gaji maupun jabatan bagi karyawan yang
teladan, karyawan memiliki rekan yang kemampuannya cakap dan saling mendukung dalam melaksanakan
pekerjaan, karyawan merasa puas dengan sikap dan kebijakan atasan karena dapat menghargai karyawan.

No Pertanyaan Jawaban Total
STS TS TP S SS

1 Y.1 2% 3% 5.1% 69.4% 20.5% 100%
2 Y.2 1% 2% 9.8% 38.5% 48.7% 100%
3 Y.3 0% 0% 21.8% 39.7% 38.5% 100%
4 Y.4 2% 2% 5.1% 70.4% 20.5% 100%
5 Y.5 0% 1% 5% 83.5% 10.5% 100%
6 Y.6 1% 2% 21.8% 39.7% 35.5% 100%
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7 Y.7 2% 2% 5.1% 70.4% 20.5% 100%
Table 5. Tanggapan Responden Untuk Variabel Komitmen Kerja (Y) Data primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata tanggapan mayoritas reponden adalah jawaban setuju.
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar ; karyawan bekerja keras demi dirinya dan perusahaan, karyawan
memiliki kerja sama yang baik dengan rekan kerja, Karyawan memiliki kreatifitas dalam menyelesaikan pekerjaan,
karyawan memiliki hasil kerja dengan kualitas yang baik, karyawan merasa nyaman bekerja di perusahaan PT.
Santoso Jawi Abadi dan tidak berminat bekerja di tempat lain, karyawan bersedia

kerja lembur agar perusahaan mampu memenuhi target produksi karyawan merasa bangga dapat bekerja di
perusahaan PT. Santoso Jawi Abadi.

Analisis Data
1. Hasil Pengujian Validitas

Variabel Indikator R hitung R tabel Sig Ket.
KecerdasanEmosi
onal (X1)

X1.1 0.913 0.754 0.000 Valid
X1.2 0.882 0.754 0.001 Valid
X1.3 0.889 0.754 0.001 Valid
X1.4 0.768 0.754 0.009 Valid

KecerdasanIntele
ktual (X2)

X2.1 0.800 0.754 0.005 Valid

X2.2 0.854 0.754 0.000 Valid
X2.3 0.854 0.754 0.000 Valid

Kompetensi(X3) X3.1 0.767 0.754 0.010 Valid
X3.2 0.954 0.754 0.000 Valid
X3.3 0.823 0.754 0.003 Valid
X3.4 0.854 0.754 0.000 Valid
X3.5 0.954 0.754 0.000 Valid

Kepuasan
kerjakaryawan
(M)

M.1 0.762 0.754 0.010 Valid
M.2 0.843 0.754 0.002 Valid

M.3 0.958 0.754 0.000 Valid
M.4 0.867 0.754 0.001 Valid

KomitmenKerja
(Y)

Y.1 0.968 0.754 0.000 Valid
Y.2 0.968 0.754 0.000 Valid
Y.3 0.831 0.754 0.003 Valid
Y.4 0.968 0.754 0.000 Valid
Y.5 0.869 0.754 0.001 Valid
Y.6 0.805 0.754 0.005 Valid
Y.7 0.736 0.754 0.015 Valid

Table 6. Hasil Uji Validitas Data primer yang diolah, 2021 

Dari tabel di atas diatas dapat diketahui bahwa masing-masing indikator variabel penelitian rata-rata memiliki nilai
outer loading < 0,7. Tetapi juga terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai outerloading > 0,7. nilai
outer loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat convergent validity.

2. Hasil Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat
diandalkan atau dipercaya. Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item/pertanyaan yang dipergunakan dalam
penelitian ini akan menggunakan formula Cronbach Alpha, jika nilai alpha > 0,6 artinya reliabilitas mencukupi
(sufficientreliability).

Variabel Cronbach Alpha Ket.
Kecerdasan Emosional (X1) 0.886 Reliabel
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Kecerdasan Intelektual (X2) 0.886 Reliabel
Kompetensi (X3) 0.935 Reliabel
Kepuasan kerja karyawan (M) 0.879 Reliabel
Komitmen Kerja (Y) 0.951 Reliabel
Table 7. Hasil Uji Reliabilitas Data primer yang diolah, 2021 

Dari tabel 3.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari seluruh variabel yang diujikan nilainya
sudah di atas 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden untuk variabel dalam

penelitian ini yaitu Kecerdasan Emosional (X1), Kecerdasan Intelektual (X2), Kompetensi (X3), Kepuasan kerja
karyawan (M), dan Komitmen Kerja (Y) adalah konsisten.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing
variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji normalitas dilakukan
pada masing-masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi memerlukan normalitas pada nilai
residualnya bukan pada masing-masing variabel penelitian. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji
kolmogorov - smirnov, test sebagai berikut ;

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 2.44395244
Most Extreme Differences Absolute .173
Positive .173
Negative -.087
Kolmogorov-Smirnov Z .420
Asymp. Sig. (2-tailed) .882

a. Test distribution is Normal.
Table 8. Hasil Uji Normalitas  

Penarikan kesimpulan pada uji normalitas, jika sig. >  (0.05) maka data berdistribusi normal, jika sig.

<  (0.05) maka data berdistribusi tidak normal. Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa tingkat sig. 0.882 >  (0.05) yang berarti data berdistribusi normal.

4. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel- variabel bebas
dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel- variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.

Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah dengan variance inflation
factor (VIF), regresi, korelasi pearson antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues dan
condition index (CI).

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d
Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.217 2.021 3.007 .003

Kecerdasan
Emosional
(X1)

.820 .166 .502 4.927 .000 .577 1.732

Kecerdasan
Intelektual
(X2)

-.388 .141 -.288 -2.762 .007 .552 1.813
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Kompetensi
(X3)

.251 .127 .191 1.978 .051 .640 1.563

Kepuasan
Kerja (M)

.368 .142 .267 2.592 .011 .565 1.770

Table 9. Hasil Uji Multikolinieritas  

Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan ada variable independen yang memiliki nilai tolerance lebih dari
0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka data yang digunakan tidak terjadi multikolinieritas.

5. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai
prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada
grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit.

Figure 2. Hasil Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Hasil tampilan Scatterplot menunjukkan dengan jelas bahwa data menyebar secara acak dan tidak terdapat pola
tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya. Berdasarkan
tampilan Scatterplot di atas dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas.

6. Menghitung Koefisien Jalur

Tabel 10 Regresi Linier Model 1

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.946 1.421 2.073 .041
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Kecerdasan
Emosional
(X1)

.298 .116 .251 2.572 .012

Kecerdasan
Intelektual
(X2)

.341 .095 .348 3.592 .001

Kompetensi
(X3)

.182 .089 .192 2.040 .044

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (M)
Table 10.  

Mengacu pada output regresi model 1 pada bagian tabel coefficients dapat diketahui bahwa nilai sig. dari
kecerdasan emosional (X1) = 0.012, kecerdasan intelektual (X2) = 0,001 dan kompetensi (X3) = 0,044 yang
ternyata < dari  (0.05). Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model 1, yakni variabel kecerdasan
emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2) dan kompetensi (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan kerja (M).

b. Hasil R2 Regresi Linier Model 1

Model Summary b
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate
1 .660a .435 .417 1.79364

a. Predictors: (Constant), Kompetensi (X3), Kecerdasan Intelektual (X2), Kecerdasan Emosional (X1)
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (M)

Table 11. Nilai R2 Regresi Linier Model 1  

Besarnya nilai Adjusted R2 yang terdapat pada tabel model summary adalah sebesar 0,417. Hal ini menunjukkan
kontribusi atau sumbangan pengaruh variabel kecerdasan emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2) dan
kompetensi (X3) terhadap variabel Kepuasan Kerja (M) sebesar 0,417 atau sebesar 41,7%. Sedangkan sisanya
0,583 atau 58,3% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

c. Diagram Jalur Model Struktur I

Sementara itu untuk nilai e1 dapat dicari dengan rumus e1 =  (1 - 0,417) = 0.7635. Dengan demikian diperoleh
diagram jalur model struktur 1 sebagai berikut ;
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Figure 3. Diagram Jalur Model Struktur I 

d. Hasil Regresi Model II

Coefficientsa

Model Unstandardize
d Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.217 2.021 3.077 .003

Kecerdasan
Emosional (X1)

.820 .166 .502 4.927 .000

Kecerdasan
Intelektual (X2)

-.388 .141 -.288 -2.762 .007

Kompetensi
(X3)

.251 .127 .191 1.978 .051

KepuasanKerja
(M)

.368 .142 .267 2.592 .011

Table 12. Regresi Linier Model II  

a. Dependent Variable: Komitmen Kerja (Y)

Berdasarkan output regresi model II pada bagian table coefficients,diketahui bahwa nilai signifikansi dari ke empat
variabel yaitu kecerdasan emosional (X1) = 0.000, kecerdasan intelektual (X2) = 0.007, kompetensi (X3) = 0.051
dan kepuasan kerja (M) = 0.011, yang ternyata variabel kecerdasan emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2)
dan kepuasan kerja (M) < dari  (0.05),

sedangkan kompetensi (X3) > dari  (0.05). Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model 2, yakni
variabel kecerdasan emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2) = 0.051 dan kepuasan kerja (M) berpengaruh
terhadap komitmen kerja (Y) sedangkan kompetensi (X3) tidak berpengaruh.

e. Hasil R2 Regresi Linier Model 2

Model Summary b
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate
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1 .657a .431 .407 2.49487
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (M), Kompetensi (X3), Kecerdasan Emosional (X1), Kecerdasan

Intelektual (X2)
b. Dependent Variable: Komitmen Kerja (Y)

Table 13. Nilai R2 Regresi Linier Model 2  

Besarnya nilai Adjusted R2 yang terdapat pada tabel model summary adalah sebesar 0,407. Hal ini menunjukkan
kontribusi atau sumbangan pengaruh variabel kecerdasan emosional (X1), kecerdasan intelektual (X2), kompetensi
(X3) dan kepuasan kerja (M) terhadap variabel komitmen kerja (Y) sebesar 0,407 atau sebesar 40,7%. Sedangkan
sisanya 0,593 atau 59.3% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

f. Diagram Jalur Model Struktur II

Sementara itu untuk nilai e2 dapat dicari dengan rumus e2 =  (1 - 0,593) = 0.6379. Dengan demikian diperoleh
diagram jalur model struktur 2 sebagai berikut:

Figure 4. Nilai R2 Regresi Linier Model 2 

7. Tahapan Uji Hipotesis dan Pembuatan Kesimpulan

a. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Kepuasan Kerja (M)

Dari analisis diatas diperoleh nilai signifikansi 0.012 <  (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
terdapat pengaruh kecerdasan emosional (X1) terhadap kepuasan kerja (M) pada karyawan.

b. Pengaruh kecerdasan intelektual (X2) terhadap Kepuasan Kerja (M)

Dari analisis diatas diperoleh nilai signifikansi 0.001 <  (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (X2) terhadap kepuasan kerja (M) pada karyawan.

c. Pengaruh Kompetensi (X3) terhadap Kepuasan Kerja (M)

Dari analisis diatas diperoleh nilai signifikansi 0.044 <  (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
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terdapat pengaruh kompetensi (X3) terhadap kepuasan kerja (M) pada karyawan.

d. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Komitmen Kerja (Y)

Dari analisis diatas diperoleh nilai signifikansi 0.000 <  (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
terdapat pengaruh kecerdasan emosional (X1) terhadap komitmen kerja (Y).

e. Pengaruh Kecerdasan Intelektual (X2) terhadap Komitmen Kerja (Y)

Dari analisis diatas diperoleh nilai signifikansi 0.007 <  (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (X2) terhadap komitmen kerja (Y)

f. Pengaruh Kompetensi (X3) terhadap Komitmen Kerja (Y)

Dari analisis diatas diperoleh nilai signifikansi 0.051 >  (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
tidak terdapat pengaruh kompetensi (X3) terhadap komitmen kerja (Y)

g. Pengaruh Kepuasan Kerja (M) terhadap Komitmen Kerja (Y)

Dari analisis diatas diperoleh nilai signifikansi 0.011 <  (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
terdapat pengaruh kepuasan kerja (M) terhadap komitmen kerja (Y)

h. Pengaruh tidak langsung Kecerdasan Emosional (X1) melalui Kepuasan Kerja (M) terhadap Komitmen Kerja (Y)

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan kecerdasan emosional (X1) terhadap komitmen kerja (Y) sebesar
0.502. Sedangkan pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional (X1) terhadap komitmen kerja (Y) adalah
perkalian nilai beta kecerdasan emosional (X1) terhadap kepuasan kerja (M) dengan nilai beta kepuasan kerja (M)
terhadap komitmen kerja (Y) sebagai berikut : 0.251 x 0.267 = 0.067. Maka pengaruh total yang diberikan
kecerdasan emosional (X1) terhadap komitmen kerja (Y) adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh
tidak langsung yaitu ; 0.502 + 0.067 = 0.569.

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.502 dan nilai pengaruh tidak
langsung sebesar 0.569 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh tidak langsung.
Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung kecerdasan emosional (X1) melalui kepuasan kerja (M)
berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja (Y)

i. Pengaruh tidak langsung Kecerdasan Intelektual (X2) melalui Kepuasan Kerja (M) terhadap Komitmen Kerja (Y)

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan kecerdasan intelektual (X2) terhadap komitmen kerja (Y) sebesar
-0.288. Sedangkan pengaruh tidak langsung kecerdasan intelektual (X2) terhadap komitmen kerja (Y) adalah
perkalian nilai beta kecerdasan intelektual (X2) terhadap kepuasan kerja (M) dengan nilai beta kepuasan kerja (M)
terhadap komitmen kerja (Y) sebagai berikut : 0.348 x 0.267 = 0.092. Maka pengaruh total yang diberikan
kecerdasan intelektual (X2) terhadap komitmen kerja (Y) adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh
tidak langsung yaitu ; -0.288 + 0.092 = -0.196.

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar -0,288 dan nilai pengaruh tidak
langsung sebesar -0,196 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh tidak langsung.
Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung kecerdasan intelektual (X2) melalui kepuasan kerja (M)
berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja (Y).

j. Pengaruh tidak langsung Kompetensi (X3) melalui Kepuasan Kerja (M) terhadap Komitmen Kerja (Y).

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan kompetensi (X3) terhadap komitmen kerja (Y) sebesar 0.191.
Sedangkan pengaruh tidak langsung kompetensi (X3) terhadap komitmen kerja (Y) adalah perkalian nilai beta
kompetensi (X3) terhadap kepuasan kerja (M) dengan nilai beta kepuasan kerja (M) terhadap komitmen kerja (Y)
sebagai berikut : 0.191 x 0.267 = 0.051. Maka pengaruh total yang diberikan kompetensi (X3) terhadap komitmen
kerja (Y) adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu ; 0.191 + 0.051 = 0.242.

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.191 dan nilai pengaruh tidak
langsung sebesar 0.0,242 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari nilai pengaruh
langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung kompetensi (X3) melalui kepuasan kerja (M)
berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja (Y).

8. Pengaruh Simultan

a. Pengaruh Simultan Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual dan Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengaruh simultan kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan kompetensi terhadap kepuasan kerja
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pada karyawan PT. Santoso Jawi Abadi dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

Model Sum of Squares ANOVAbdf Mean Square F Sig.
1Regression 237.905 3 79.302 24.650 .000a
Residual 308.845 96 3.217
Total 546.750 99
Table 14. Hasil Uji F  

Hasil uji menunjukkan tingkat sig. 0.000 <  (0.05). Dengan demikian kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual dan kompetensi berpengaruh simultan terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. Santoso Jawi Abadi.

b. Pengaruh Simultan Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Kompetensi dan Kepuasan kerja Terhadap
Komitmen Kerja

Hasil pengaruh simultan kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, kompetensi dan kepuasan kerja terhadap
komitmen kerja pada karyawan PT. Santoso Jawi Abadi dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

ANOVA b
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 448.243 4 112.061 18.003 .000a
Residual 591.317 95 6.224
Total 1039.560 99

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (M), Kompetensi (X3), Kecerdasan Emosional (X1), Kecerdasan
Intelektual (X2)

b. Dependent Variable: Komitmen Kerja (Y)
Table 15. Hasil Uji F  

Hasil uji menunjukkan tingkat sig. 0.000 <  (0.05). Dengan demikian ada pengaruh simultan kecerdasan
emosional, kecerdasan intelektual, kompetensi dan kepuasan kerja terhadap komitmen kerja.

Pembahasan
1. Analisis Pengaruh Langsung Kecerdasan Emosional Terhadap Komitmen Kerja Karyawan

Secara langsung terdapat pengaruh kecerdasan emosional (X1) terhadap kepuasan kerja (M) pada karyawan.
Adapun penjelasannya

Kecerdasan emosional berhubungan dengan komitmen kerja karyawan. Kecerdasan emosional sendiri adalah
kemampuan untuk memotivasi diri dalam mengendalikan emosi pada diri sendiri dan orang lain untuk mencapai
keberhasilan dalam aspek kehidupan. Dapat ditarik pendapat bahwa kecerdasan emosional dibutuhkan dalam diri
setiap orang. Emosi dapat mendorong peningkatan produktivitas, inovasi, dan prestasi individu, tim dan organisasi.
Penelitian tersebut mengambarkan adanya keselarasan antara kecerdasan emosional terhadap individu tersebut
dan organisasi yang dianutnya. Untuk bertahan diantara organisasinya seseorang harus memiliki kecerdasan
emosional terutama dalam lingkungan kerja

Konsep kecerdasan emosional telah digunakan oleh otoritas administratif di banyak tempat kerja untuk
menjelaskan masalah yang berkaitan dengan kepuasan kerja, kinerja, absensi, komitmen organisasi dan
kepemimpinan. Dalam psikologi sosial dan organisasi, kecerdasan emosional disebutkan sebagai prediktor penting
dari organisasi termasuk kepuasan kerja. gagasan kecerdasan emosional dapat diterapkan dalam banyak
permasalahan di tempat kerja termasuk terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasi.

Hubungan usia dengan tingkat kecerdasan emosional mengungkapkan bahwa usia memiliki dampak yang
signifikan terhadap kecerdasan emosional dan perbedaan usia juga memiliki hasil yang berbeda terhadap
kecerdasan emosional. Karyawan yang lebih tua cenderung memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih
tinggi dari pada karyawan yang lebih muda. Karyawan yang usianya lebih tua memiliki pengalaman dan pelatihan
dibandingkan yang lebih muda

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnyayang menyatakan bahwa pengaruh kecerdasan emosional
terhadap komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan.

2. Analisis Pengaruh Langsung Kecerdasan Intektual Terhadap Komitmen Kerja Karyawan
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Secara langsung terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (X2) terhadap kepuasan kerja (M) pada karyawan.
Adapun penjelasannya

Kecerdasan intelektual berperan penting dalam pembentukan komitmen kerja. Kecerdasan intelektual mewrupakan
kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental berpikir, menalar, dan memecahkan
masalah. seorang pekerja yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi diharapkan dapat menghasilkan kinerja
yang lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki tingkat intelegensi lebih rendah.

Kecerdasan intelektual sebagai kemampuan untuk belajar dari pengalaman, berfikir menggunakan proses-proses
metakognitif, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. seorang pemberi kerja tidak hanya
membutuhkan orang yang cerdas, namun dibutuhkan juga seseorang yang mampu untuk bertahan menghadapi
frustasi dan memiliki kemampuan untuk memotivasi diri, tidak melebih-lebihkan kesenangan dan mengendalikan
dorongan hati, menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir dan mengatur suasana hati,
berdoa dan berempati [10]

3. Analisis Pengaruh Langsung Kompetensi Terhadap Komitmen Kerja Karyawan

Secara langsung terdapat pengaruh kompetensi (X3) terhadap kepuasan kerja (M) pada karyawan dengan. Adapun
penjelasannya

Kompetensi juga turut mempengaruhi komitmen kerja. Kompetensi merupakan kemampuan intelektual dan
kemampuan fisik. Kemampuan intelektual diperlukan untuk melakukan kegiatan mental yang terjelma dalam
keterampilan, yaitu kecakapan khusus yang berkaitan dengan tugas yang dimiliki dan dipergunakan pada waktu
yang tepat [11]

Bahwa setiap organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu dan apabila tercapai barulah dapat disebut
sebagai sebuah keberhasilan”. Untuk mencapai keberhasilan, diperlukan landasan yang kuat berupa:kompetensi
kepemimpinan, kompetensi pekerja dan disiplin kerja yang mampu memperkuat dan memaksimumkan kompetensi.
Kompetensi menjadi sangat berguna untuk membantu organisasi menciptakan budaya kinerja tinggi, prestasi kerja
dalam setiap proses sumber daya manusia, seleksi karyawan, manajemen kinerja, perencanaan dan sebagainya

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan variabel kompensasi berpengaruh positif terhadap
komitmen organisasi di PT. Bank Sumut

4. Analisis Pengaruh Langsung Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Kerja Karyawan

Secara langsung terdapat pengaruh kepuasan kerja (M) terhadap komitmen kerja (Y) Adapun penjelasannya.

Kepuasan kerja dapat menentukan sikap karyawan terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan
kerja yang tinggi memiliki perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut, sementara seseorang yang tidak
puas memiliki perasaan-perasaan yang negatif tentang pekerjaan tersebut. Kepuasan berasal dari persepsi
seseorang bahwa output pekerjaan, relatif sama dengan inputnya, perbandingan yang mendukung output atau
input lainnya yang signifikan

Kepuasan kerja berpengaruh kepada komitmen organisasional. Pada fase awal (initial commitmen) faktor yang
mempengaruhi komitmen karyawan pada perusahaan adalah karakteristik individu, harapan karyawan pada
organisasi dan karakteristik pekerjaan. Tercapainya harapan karyawan pada perusahaan menimbulkan kepuasan
yang pada akhirnya akan mempengaruhi komitmen karyawan terhadap perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi.

Simpulan
Berdasarkan pembahasan serta hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka dalam penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

1. Secara langsung terdapat pengaruh kecerdasan emosional (X1) terhadap kepuasan kerja (M) pada
karyawan

2. Secara langsung terdapat pengaruh kecerdasan intelektual (X2) terhadap kepuasan kerja (M) pada
karyawan

3. Secara langsung terdapat pengaruh kompetensi (X3) terhadap kepuasan kerja (M) pada karyawan
4. Secara langsung terdapat pengaruh kepuasan kerja (M) terhadap komitmen kerja (Y)
5. Kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, kompetensi dan kepuasan kerja berpengaruh langsung

terhadap komitmen kerja
6. Secara tidak langsung kecerdasan emosional (X1) melalui kepuasan kerja (M) berpengaruh signifikan

terhadap komitmen kerja (Y), nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh tidak langsung.
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7. Secara tidak langsung kecerdasan intelektual (X2) melalui kepuasan kerja (M) berpengaruh signifikan
terhadap komitmen kerja (Y) sebab nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh tidak langsung.

8. Secara tidak langsung kompetensi (X3) melalui kepuasan kerja (M) berpengaruh signifikan terhadap
komitmen kerja (Y) sebab nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari nilai pengaruh langsung.
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